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ABSTRAK 

Zainal Abidin  (2022) :Pengaruh Harga Kelapa Sawit  Terhadap Pendapatan 

Masyarakat Petani Di Desa Pengalihan Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Ditinjau Menurut 

Ekonomi Syariah 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh harga kelapa sawit terhadap 

pendapatan petani di Desa Pengalihan. Maka dirumuskan masalah apakah harga 

kelapa sawit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan masyarakat 

petani di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, Dan 

bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pendapatan masyarakat petani di 

Desa Pengalihan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

jumlah populasi sebanyak 1.525. Sedangkan pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode random sampling. Dengan menggunakan 

rumus slovin didapatkan hasil sebanyak 94 sampel. Sumber data penelitian ini 

yaitu data primer berupa wawancara dan data sekunder berupa literature, jurnal 

dan data- data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik 

pengumpulan datanya adalah abservasi,wawancara angket dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu uji hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. Dari hasil penelitian diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut Y = 10,121 + 0,571X artinya variable harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable pendapatan. Hal ini juga di 

uji dengan menggunakan uji t dapat dilihat dari nilai t hitung (5,766) > t tabel 

(2,000) dan signifikansi (0,00 <  0,05 yang artinya harga kelapa sawit (X)  

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan  masyarakat petani 

(Y) .Untuk uji determinasi (R2 ) hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai 

R2 sebesar 0,263 yang artinya pengaruh variable harga dengan variable 

pendapatan adalah sebesar 26%  dan sisanya 74% dipengaruhi oleh variable lain 

yang tidak diteliti oleh penulis. Pada koefesien korelasi diketahui (r) sebesar 0.513 

yang artinya korelasi antara variable harga dengan variable pendapatan memiliki 

hubungan cukup berpengaruh. Dan tinjauan ekonomi syariah terhadap pendapatan 

masyarakat petani di desa pengalihan sudah sesuai dengan syariat islam. Karena 

perolehan pendapatan dilakukan melalui jual beli (tijarah) dan upah mengupah 

(ijarah) yang dibenarkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan  negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

hidup dengan cara bertani, sumber daya alam yang melimpah dan tanah yang 

subur sangat memungkinkan untuk mengembangkan pertanian, dan juga masih 

dominannya kontribusi sektor pertanian dalam penyediaan kesempatan kerja bagi 

angkatan kerja, terutama di pedesaan. Keberadaan pertanian tidak hanya penghasil 

devisa, tetapi berperan dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

disekitarnya, dan secara lansung menunjang pembangunan prekonomian 

masyarakat. 

Pertanian merupakan sektor terbesar dalam hampir setiap ekonomi negara 

berkembang. Sektor ini menyediakan pangan sebagian besar penduduknya, 

memberikan lapangan kerja bagi hampir seluruh angkatan kerja yang ada 

menghasilkan bahan mentah, bahan baku atau penolong bagi industry dan menjadi 

sumber terbesar devisa negara.
1
 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama di 

Indonesia. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit (CPO) dan 

minyak inti sawit (KPO) ini memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah 

satu penyumbang devisa negara yang terbesar di bandingkan dengan komoditas 

perkebunan lainnya hingga saat ini kelapa sawit telah di usahakan dalam bentuk 

                                                           
1 Amanah Aidah Qur‟an, Sumber Daya Alam Dalam Pembangunan Berkelanjutan 

Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Ekonomi Islam, Vol 5. No.1  Januari-Juni 2017  
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perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit sehingga menjadi minyak dan 

produk turunannya
2
 

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu komoditas sub sektor 

perkebunan yang dapat meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat, 

penyedia bahan baku industri pengolahan yang menciptakan nilai tambah. Selain 

itu tanaman kelapa sawit juga menjadi sumber pangan dan gizi utama dalam menu 

penduduk sehingga kelangkaannya di pasar domestik berpengaruh sangat nyata 

dalam perkembangan ekonomi dan pendapatan masyarakat. 

Pendapatan sangat berpengaruh bagi kehidupan sesorang, karena semakin 

besar pendapatan seseorang yang diperoleh maka semakin besar pula kemampuan 

seseorang dalam membiayai kehidupan sehari-harinya. Dan hubungan harga jual 

suatu barang dan pendapatan yaitu dengan semakin tinggi harga jual suatu barang 

maka semakin banya ataupun tinggi pendapatan yang diperoleh begitu pula 

sebalikanya
3
   

Faktor – faktor  yang mempengaruhi pendapatan petani
4
 

1. Produksi 

Produksi merupakan hasil akhir yang diperoleh dari dari suatu proses 

produksi. Produksi diperoleh dari kegiatan mengkombinasikan faktor-faktor 

                                                           
2 Surya, Dkk. Pengaruh Harga Kelapa Sawit Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani 

Sawit Desa Sinabatta Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. Social Landscape Journal, 

ISSN : 2721-236x. Vol 2, No. 1  Pp. 14-21 2021 
3 J. Jumriani. Pengaruh Harga Terhadap Pendapatan Penjualan Buah Rambutan Desa 

Romangloe Dusun Semaya Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Diss. Universitas Negeri 

Makassar, 2019  
4 Mawardati. “Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Pertanian 

Di Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh.” Jurnal Agrium 10.2 (2018) : 38-42 
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produksi seperti lahan, tenaga kerja, modal dan manejemen. Besar kecilnya 

produksi sangat mempengaruhi terhadap pendapatan usaha pertanian. 

2. Luas lahan 

Lahan merupakan pabriknya produksi pertanian (soekartawi, 2002). Besar 

kecilnya luas lahan sangat berpengaruh terhadap produksi pertanian dan 

pendapatan usaha tani. 

3. Tenaga kerja  

Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam suatu kegiatan usaha pertanian 

sangat berpengaruh terhadap pendapatan pertanian tersebut. 

4. Modal 

Modal yang dimaksud disini adalah jumlah biaya variabel yang digunakan 

petani dalam suatu proses produksi 

5. Harga jual 

Selain jumlah produksi, luas lahan, tenaga kerja dan modal maka harga 

jual produk juga merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya dalam 

mempengaruhi besar kecilnya pendapatan pertanian 

Dalam teori ekonomi, kita mempelajari bahwa harga (price), nilai (value), 

dan manfaat (utility) adalah atribut sebuah item/barang yang mempunyai 

kemampuan untuk memuaskan keinginan
5
. Nilai adalah ukuran kuantitatif bobot 

sebuah produk yang dapat dipertukarkan dengan produk lain. Kita juga memakai 

istilah harga untuk menggambarkan nilai uang sebuah item. Harga adalah nilai 

yang disebutkan dalam rupiah dan sen medium moneter lainnya sebagai alat ukur. 

                                                           
5 William J. Stantion, Prinsip Pemasaran, alih bahasa oleh Yohanes Lamarto (Jakarta: 

Erlangga, 2010) Ed. Ke-26, jilid ke-7, Hlm. 206 
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Menurut Adiwarman Karim bahwa penentuan harga dilakukan oleh 

kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan kekuatan penawaran. 

Dalam konsep Islam, pertemuan permintaan dengan penawaran tersebut haruslah 

terjadi secara rela sama rela tidak ada pihak yang merasa terpaksa untuk 

melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut
6
.  

Jadi titik pertemuan antara permintaan dan penawaran yang membentuk 

harga keseimbangan hendaknya berada dalam keadaan rela sama rela dan tanpa 

ada paksaan dari salah satu pihak. Hal ini sesuai dengan firman Allah, dalam 

surah An - Nisa ayat 29:  

 ٰٓ َُكُىْ باِنْباَطِمِ اِلََّ ٍْ انكَُىْ بَ َٕ ا ايَْ ْٰٕٓ ا لََ جأَكُْهُ ْٕ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ا انَّذِ َٓ ٰٓاٌَُّ ٌٰ ٍْ ٌَ جاَِاةَ ع نَ ْٕ ٌْ جكَُ  اَ

ا عً ٍْ ٌَ بِكُىْ ةَحِ َ كَا ٌَّ اللّٰه َْفطَُكُىْ ۗ  اِ ا اَ ْٰٕٓ لََ جقَْحهُُ َٔ ُْكُىْ ۗ   جرََاضٍ يِّ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”
7
 

Berdasarkan ayat di dengan tegas melarang orang memakan harta orang 

lain atau hartanya sendiri dengan jalan batil, artinya tidak ada haknya. Memakan 

harta sendiri dengan jalan batil ialah membelanjakan hartanya pada jalan maksiat. 

Memakan harta orang lain dengan jalan batil ada berbagai caranya, seperti 

pendapat Suddi, memakannya dengan jalan riba, judi, menipu, dan menganiaya. 

                                                           
6 Dr..Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta : Penerbit III T Indonesia, 2013) 

hlm. 236 
7 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: Pt. Sigma 2007)  hlm. 

83 
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Menurut Hasan dan Ibnu Abbas, memakan harta orang lain dengan tidak ada 

pergantian. Termasuk juga dalam jalan batil ini segala jual beli yang dilarang 

syara‟, yang tidak termasuk ialah jalan perniagaan yang saling “berkeridhaan” 

(suka sama suka) di antaramu, yakni dari kedua pihak. Sudah tentu perniagaan 

yang diperbolehkan oleh syara‟ 

Ada banyak kegiatan ekonomi yang dapat dilakukan oleh manusia dalam 

memenuhi kebutuhannya, baik itu berorientasi pada transaksi muamalah, bisnis, 

lembaga keuangan atau pun yang lainnya. Bisnis merupakan salah satu aktivitas 

ekonomi yang boleh dipilih dan dikerjakan dengan ketentuan – ketentuan 

dilakukan menurut syarat dan ketentuan Allah SWT dan rasulnya.
8
 

 Kelapa sawit merupakan tanaman komoditas perkebunan yang cukup 

penting dan masih memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah. Kelapa 

sawit merupakan komoditas penghasil minyak sawit yang mendukung 

perekonomian nasional. Selain itu perkebunan kelapa sawit dapat dijadikan 

sebagai mata pencaharian pokok bagi petani. Karena tanaman kelapa sawit 

merupakan salah satu tanaman perkebunan yang terus dikembangkan dan 

memiliki prospek cerah di Indonesia, khususnya Provinsi Riau.  

Kehidupan ekonomi petani kelapa sawit berada pada posisi yang tidak 

menentu  karena pendapatan mereka harus ditentukan  keadaan harga pasar 

global. Fluktuasi harga buah kelapa sawit menyebabkan petani kelapa sawit di 

Indragiri hilir berada dalam  kondisi dilematis untuk memenuhi kebutuhan hidup 

                                                           
8 M. Nur Rianto Al- Arif, Dasar – Dasar Ekonomi Islam,( Solo : Era Adicitra Intermedia, 

2011) hlm . 31  
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keluarganya. Di awal tahun 2019 harga komoditas kelapa sawit mengalami 

penurunan harga secara signifikan yang menimbulkan dampak terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat para petani kelapa sawit khususnya 

masyarakat di Desa Pengalihan. 

Saat ini di Desa Pengalihan merupakan salah satu penghasil kelapa sawit 

terbesar di Kecamatan Keritang dan hampir 70% penduduknya berprofesi sebagai 

petani kelapa sawit. Perkebunan yang luas dan hasil yang cukup melimpah tidak 

serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Pengalihan.  

Hal ini disebabkan karena penetapan harga yang dilakukan para pengepul 

atau  toke sawit tidak mengikuti harga pada perusahaan produsen kelapa sawit di 

Desa Pengalihan. Tetapi ditentukan oleh pengepul atau toke itu sendiri. Oleh 

karna itu para petani kelapa sawit pun hanya bisa menerima terhadap harga yang 

telah ditetapkan oleh pembeli kelapa sawit tersebut.
9
 

Jumlah produksi kelapa sawit setiap per 2/3 minggu sekitar 1-2 ton 

tergantung luas lahan yang dimiliki, kekhawatiran masyarakat petani di desa 

pengalihan muncul pada awal tahun 2021, dikarnakan harga sawit  perkilonya 

mencapai Rp 1.500/Kg. namun di bulan berikutnya harga turun menjadi Rp. 

1.300/Kg. 

Penetapan harga yang dilakukan penjual atau pedagang akan 

mempengaruhi pendapatan atau penjualan yang akan di peroleh atau bahkan 

                                                           
9 Daeng Mappiare,( Petani Kelapa Sawit, Desa Pengalihan) Wawancara  30 maret 2021 
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kerugian yang akan diperoleh jika keputusan dalam menetapkan harga jual tidak 

di pertimbangkan dengan tepat sasaran.
10

 

Kondisi ini sangat memberatkan para petani karna  hasil yang terima tidak 

sebanding dengan perkerjaan yang mereka lakukan ketika waktu panen buah 

kelapa sawit sembari menunggu  selama 2/3 minggu sekali panen. Harga kelapa 

sawit yang murah menyebabkan hasil penjualan meraka hanya cukup untuk 

memenuhi kebutuhannya sehari-hari 

Masyarakat di Desa Pengalihan menyadari bahwa dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi meraka bergantung pada sektor perkebunan kelapa sawit. 

Perkebunan kelapa sawit merupakan  salah satu dari beberapa mata pencarian di 

Desa Pengalihan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, tanah yang cocok dan 

biaya pemeliharan yang tidak terlalu besar merupakan faktor pendorongnya. 

Berikut daftar harga kelapa sawit di Desa Pengalihan tiap bulannya dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Harga Kelapa Sawit Rata Rata Di Desa Pengalihan 

Perbulan pada  Januari 2021 – Desember 2021 

No Bulan / Tahun 

Rata – Rata 

Harga 

Kelapa 

Sawit 

% 

Rata –Rata 

Pendapatan per 

1  hektar 

% 

1. Januari  2021 Rp. 1.500 (9,10%) Rp. 3.000.000 (9,10%) 

2. Februari 2021 Rp. 1.300 (13,3%) Rp. 2.600.000 (13.3%) 

                                                           
10 Soemarsono, Peranan Pokok Dalam Menentukan Harga Jual, (Jakarta: Reineka Cipta, 

1990,  hlm.17  
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3. Maret 2021 Rp. 1.400 7,7% Rp. 2.800.000 7,7% 

4. April 2021 Rp. 1.600 14,28% Rp. 3.600.000 14,28% 

5. Mei 2021 Rp. 1.900 18,75% Rp. 3.800.000 18,75% 

6. Juni 2021 Rp. 1.500 (21.05%) Rp. 3.000.000 (21,05%) 

7. Juli 2021 Rp. 1.600 6,6% Rp. 3.200.000 6,6% 

8. Agustus 2021 Rp. 1.900 18,75% Rp. 3.800.000 18,75% 

9. September 2021 Rp.  1.800 (5,26%) Rp. 3.600.000 (5,26%) 

10. Oktober 2021 Rp. 2.000 11,11% Rp. 4.000.000 11,11% 

11. November 2021 Rp. 2.100 5% Rp. 4.200.000 5% 

12. Desember 2021 Rp. 2.300 9,52% Rp 4.600.000 9,52% 

Sumber Data : Dokumentasi Harga Kelapa Sawit Dan Pendapatan Dari 

Masyarakat Petani Di Desa Pengalihan Januari 2021 – Desember 2021 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa harga kelapa sawit  dari bulan januari 

sampai bulan desember 2021 mengalami fluktuasi, seperti yang terjadi di bulan 

februari terjadi penurunan harga yang cukup signifikan yaitu 13,3 %. Dibulan 

januari rata-rata harga sawit pada saat itu Rp 1.500/kg lalu kemudian turun 

menjadi Rp 1.300/kg tentu hal ini membuat para petani khawatir. Puncak nya 

terjadi di bulan juni dimana  penurunan harga yang cukup ekstrim sebesar 21,5%. 

Tentu dengan penurunan harga kelapa sawit  ini dapat mempengaruhi pendapatan 

petani.  dimana pada bulan mei rata –rata harga kelapa sawit Rp 1.900 kemudian 

turun menjadi Rp 1.500. kemudia harga kelapa sawit masih  terus mengalami 

fluktuasi sampai bulan desember 2021. 

Berdasarkan  paparan diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

pengaruh harga kelapa sawit terhadap pendapatan masyarkat petani di Desa 

Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian dilakukan 
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di Desa Pengalihan karena beberapa alasan yaitu hasil dari riset penulis bahwa di 

Desa Pengalihan merupakan salah satu desa pengahasil kelapa sawit terbesar di 

Kecamatan Keritang  dan  potensi kelapa sawit yang melimpah tetapi harga kelapa 

sawit tersebut  naik turun per kg nya oleh sebab itu penelitian ini diberi judul 

“PENGARUH HARGA KELAPA SAWIT TERHADAP  PENDAPATAN  

MASYARAKAT PETANI DI DESA PENGALIHAN KECAMATAN 

KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR DITINJAU MENURUT 

EKONOMI SYARIAH” 

B. Batasan masalah 

Dari identifikasi masalah yang ada, yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh harga dari kelapa sawit terhadap 

pendapatan masyarakat petani di Desa Pengalihan. 

C. Rumusan masalah 

Sesuai judul dan latar belakang masalah maka penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahanya yaitu: 

1. Apakah  harga kelapa sawit berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

pendapatan masyarakat petani di Desa Pengalihan? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap pendapatan masyarakat 

petani di Desa Pengalihan? 

D. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan harga kelapa sawit 

terhadap pendapatan masyarakat petani di Desa Pengalihan 
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b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap pendapatan 

masyarakat petani di Desa Pengalihan 

2.  Manfaat penelitian 

a. Untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan 

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Di Fakultas 

Syariah Dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

c. Sebagai wujud partisipasi penulis dalam penelitian ilmiah dan 

pengabdian masyarakat 

E. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka 

sistematika penulisan ini dibagi dalam 5 (lima) bab yaitu sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, 

Sistematika penulisan 

BAB II : LANDASAN TEORETIS 

Bab ini mengurai teori – teori yang relevan dan mendukung 

permasalahan yang hendak diteliti antara lain: pengertian harga, 

konsep harga yang adil dalam islam, pengertian pendapatan dan 

konsep pendapatan dalam islam, Dan penelitian terdahulu 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, skala pengukuran 

variabel, definisi oprasional variabel dan hipotesis penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menganalisis pembahasan dan menguraikan hasil dari 

penelitian yang terdiri dari apakah harga kelapa sawit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

masyarakat petani di Desa Pengalihan dan bagaiman tinjauan 

ekonomi syariah terhadap pendapatan masyarakat petani di Desa 

Pengalihan 

BAB V  : PENUTUP  

Bab ini merupakan bab terakhir dari hasil penelitian yang berisi 

kesimpulan yang penulis peroleh dari hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN LAMPIRAN 

 

 

 

  



  

12 
 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Tinjauan Tentang Harga 

1. Pengertian Harga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia harga adalah nilai suatu barang 

yang ditentukan atau dirupakan dalam bentuk uang
11

. Menurut Philip Kotler 

harga adalah jumlah semua nilai diberikan oleh pelanggan untuk 

mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau 

jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat – manfaat 

karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.
12

 

Harga adalah suatu nilai tukar yang di samakan dalam bentuk uang atau 

barang lain untuk manfaat yang di peroleh dari suatu barang atau jasa bagi 

seseorang atau sekelompok orang pada wkatu tertentu dan tempat tertentu
13

.  

Harga adalah sejumlah uang seseorang yang harus dibayarkan untuk 

mendapatkan suatu produk. Menentukan harga juga memerlukan pemahaman 

tentang peranan simbol yang hanya bisa memainkan untuk produk dan target 

pasar yang digarap.
14

 

Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa harga 

adalah jumlah uang atau nilai tukar sebuah barang maupun jasa yang   

                                                           
11

 KBBI., (Jakarta, Tim Redaksi Kamus Besar Bhasa Indonesia, 2008), hlm.510 
12 Philip Kotler, Gary Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran, (Jakarta : Erlangga, 

2001), hlm. 439 
13 Dr. Sugiono, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta : Cv Andi Offiset. 2015) hlm. 229 
14 Thamrin Abdullah, Manajemen Pemasaran (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003) 

hlm. 95  



 13 
 

  

ditetapkan sesuai dengan manfaatnya bagi pembeli. Semakin tinggi 

manfaat yang diperoleh pembeli maka harga barang tersebut semakin tinggi 

pula. Selain itu produsen juga harus mengikuti perkembangan harga di pasar. 

Menurut mulyadi (2001:346) harga jual adalah harga produk atau jasa 

yang dapat menutup biaya penuh yang bersangkutan dengan produk atau jasa 

dan menghasilkan laba yang dikehendaki. 

Harga jual dapat diartikan sebagai pendapatan yang diterima oleh 

penjual dari pembayaran terhadap barang yang dibeli para konsumen. 

Nilainya adalah sama dengan harga yang dikali dengan jumlah barang yang 

dibeli, kalau harga berubah maka hasil penjualan dengan sendirinya akan 

berubah artinya apabila koefisien elastis melebihi satu (permintaan bersifat 

elastis), kenaikan harga akan mengurangi hasil penjualan, dan jika 

permintaanya tidak bersifat elastis maka kenaikan harga akan menyebabkan 

kenaikan hasil penjualan. Pendapatan produsen pertanian mengalami 

pengurangan akibat permintaan yang merosot. Pengurangan pendapatan yang 

besar tersebut terutama disebabkan oleh harga yang sangat merosot dan 

bukan karena pengurangan produksi. 

Kebijakan mengenai harga, misalnya harga Tandanan Buah Segar (TBS) 

kelapa sawit, merupakan wewenang pemerintah yang diturunkan dalam 

bentuk peraturan dan keputusan pejabat berwewenang, seperti surat 

keputusan menteri (PERMENTAN) atau pejabat (SK) yang diberi wewenang. 

Kebijaksanaan diambil dengan tujuan untuk melindungi petani dan 

menstabilkan perekonomian. Penetapan harga pembelian kelapa sawit 
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produksi pekebun ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

14/PERMENTAN/OT.140/2013 tentang kebijakan pemerintah mengenai 

keputusan penetapan harga. Adanya penetapan harga sawit akan berpengaruh 

terhadap pendapatan dan berdampak pada kesejahteraan petani. Penetapan 

harga berpotensi menjadi suatu masalah karena keputusan penetapan harga 

cukup kompleks dan harus memperhatikan berbagai aspek yang 

mempengaruhinya. Penetapan harga kelapa sawit apabila tinggi/naik maka 

pendapatan petani juga akan naik dan begitu pula sebaliknya, apabila 

penetapan harga sawit turun/rendah maka pendapatan petani juga akan ikut 

turun.15 

Menurut kotler (2009), indikator – indikator harga yaitu sebagai 

berikut:
16

 

1. Keterjangkauan harga  

 Harga yang terjangkau adalah harapan konsumen sebelu  

mereka melakukan pembelian konsumen akan mencari produk – 

produk yang harganya dapat mereka jangkau 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

 Untuk produk tertentu, biasanya konsumen tidak keberatan 

apabila harus membeli dengan harga yang relative mahal asalkan 

                                                           
15 Wahab, W & Pamungkas, P. “Pengaruh Harga Dan Biaya Terhadap Pendapatan Petani 

Kelapa Sawit Pada Kud Cinta Damai Di Kecamatan Tapung Hilir. Eko Dan Bisnis : Riau 

Economic And Business Review, 2019, 10(1) 106-199 
16 Amilia, Suri. “Pengaruh Citra Merek, Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Handphone Merek Xiaomi Di Kota Lansa” Jurnal Manajemen Dan Keuangan, 6(1) 

660- 669 
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kualitas produk baik. Namun konsumen lebih menginginkan 

produk dengan harga murah dan kualitas baik. 

3. Daya saing harga 

 Perusahaan menetapkan harga jual suatu produk dengan 

mempertimbangkan hargaproduk yang dijual oleh pesaing agar 

produknya dapat bersaing dipasar. 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat 

 Konsumen terkadang mengabaikan harga suatu produk namun 

lebih mementingkan kan manfaat dari produk tersebut. 

Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau penjualan. 

Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala bentuk konsep 

harga yang terjadi dalam bentuk transaksi jual beli diperbolehkan dalam 

ajaran Islam selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama harga 

tersebut terjadi atas dasar keadilan dan suka sama suka antara penjual dan 

pembeli. Harga menjadi sesuatu yang sangat penting, artinya bila harga suatu 

barang terlalu mahal dapat mengakibatkan barang menjadi kurang laku, dan 

sebaliknya bila menjadi terlalu murah, keuntungan yang didapat menjadi 

berkurang.
17

 

2. Penetapan Harga Menurut Pandangan Islam 

Ibnu Taimiyah menafsirkan tentang Rasulullah SAW yang menolak 

penetapan harga meskipun pengikutnya memintanya. Di karenakan hal ini 

adalah sebuah kasus khusus dan bukan merupakan aturan umum. Ini bukan 

                                                           
17

 Soemarsono, Peranan Pokok Dalam Menetukan Harga Jual, (Jakarta: Rieneka Cipta. 

1990) hlm. 17  
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merupakan laporan bahwa seseorang tidak boleh menjual atau melakukan 

sesuatu yang wajib dilakukan atau penetapan harga melebihi kompensasi 

yang ekuivalen. Menurut Ibnu Taimiyah harga naik karena kekuatan pasar 

dan bukan karena kasus penjual menimbun atau menyembunyikan 

penawaran. Ibnu Taimiyah sendiri membuktikan bahwa Rasulullah SAW 

sendiri menetapkan harga yang adil jika terjadi perselisihan antara dua 

orang.
18

 

 Menurut Ibnu Tamiyah bila seluruh transaksi sudah sesuai, kenaikan 

harga yang terjadi merupakan kehendak Allah SWT. Sebagaimana dalam 

hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Sunan Abu Daud. 

 

ٍْ أبَِ  رْ! فقَاَلَ:بمَْ أدَْنُٕثىَُّ جَاءَُِ ةَجُمٌ، ًنَ ِ ضَعِّ ٌَّ ةَجُلاع جَاءَ، فقَاَ لَ: ٌاَ ةَضُٕلُ اللَّّٰ ٌْرَ َ، أَ  ُْرَ

ٍْصَ لَِ  نَ َٔ ٌْ أنَْقىَ اللَّّٰ  إًَِِّ لََةْجُٕأَ َٔ ٌرَْفعَُ،  َٔ ُ ٌخَْفِضُ  رْ!فقَاَلَ:بمَْ اللَّّٰ ِ ضَعِّ  حَذٍ فقَاَلَ: ٌاةََضُٕلَ اللَّّٰ

ةٌ   ًَ ُْذِي يَظْهَ ِِ انَُّذٌِرٌ([ نِ دَ ْٔ  ])انرَّ

Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasanya seorang laki- laki datang, lalu 

berkata: “Wahai Rasulullah tetapkanlah harga!” Rasulullah SAW 

bersabda, “ Aku hanya berdoa ( agar harga menjadi baik).” 

Kemudian datang kepada Rasulullah SAW seorang lelaki lain lalu 

berkata, “ Wahai Rasulullah tetapkanlah harga!” Rasulullah 

bersabda, “ Allah lah yang menurunkan harga dan yang menaikkan 

harga, dan sesungguhnya aku berharap bertemu dengan Allah 

sedangkan aku tidak menzalimi seseorang.”
19

 

 

 Dalam hadis lain juga dijelaskan tentang penetapan harga. Sebagaimana 

yang terdapat dalam yang diriwayatkan Anas sebagai berikut:  

                                                           
18 Heri Sudarsono,  Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), hlm, 228. 
19 Al Albani, Muhammad Nashiruddin, Shahih Sunan Abu Daud (Jakarta : Pustaka 

Azzam, 2006), hlm. 581 
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 :ِ رْنُاَ! فقَاَلَ ةَضُٕلَُللََّّ عْرُ، فطََعِّ ِ! غَلاَ انطَّ ٍْ أََصٍَ قاَلَ:قاَلَ انَُّاشُ:ٌاَ ةَضُٕلَ اللَّّٰ  نَ

ٍْصَ أحََذٌ يُِْ  نَ َٔ  َ ٌْ أنَْقىَ اللَّّٰ إًَِِّ لََةْجُٕأَ َٔ ازِقُ، رُ، انْقاَبِضُ، انْباَضِظُ، انرَّ طَعِّ ًُ انْ َٕ ُْ  َ ٌَّ اللَّّٰ  كُىْ إِ

لََيَالٍ ٌطَُا نِبًُُِ   َٔ ةٍ فًِ دوٍَ  ًَ ظْهَ ًَ ( )) ] بِ ٍّ ٍُ يَا جَ  ([٢٢ٓٓابِْ

Artinya: “Dari Anas ia berkata:“Orang-orang mengatakan, “Wahai 

Rasulullah harga telah mahal, maka patoklah harga untuk kami.” 

Bersabda Rasulullah Saw “sesungguhnya Allahlah yang mematok 

harga, Dia yang menyempitkan rezki dan sesungguhnya 

melapangkan rezki, dan sesungguhnya saya mengharapkan bertemu 

Allah dalam kondisi tidak seorangpun dari kamu yang menuntut 

kepadaku karena sesuatu tindak kedzaliman berkenaan dengan 

darah dan harta”. (shahih: Ibnu Majah) 2200.
20

 

 

 Asy-Syaukuni menyatakan, bahwa hadis diatas dijadikan dalil bagi 

pengharaman pematokan harga dan bahwa ia (pematokan harga) merupakan 

suatu kedzaliman yaitu penguasa memerintahkan para penghuni pasar agar 

tidak menjual barang-barang mereka kecuali dengan harga yang sekian, 

kemudian melarang mereka untuk menambah ataupun mengurangi harga 

tersebut. Alasannya bahwa manusia dikuasakan atas mereka sedangkan 

pematokan harga adalah pemaksaan terhadap mereka. Padahal seorang iman 

diperintahkan untuk memelihara kemaslahatan umat islam.
21

 

 Nabi tidak menetapkan harga jual, dengan alasan bahwa menetapkan 

harga akan mengakibatkan kedzaliman, sedangkan zalim adalah haram. 

Karena jika harga yang ditetapkan terlalu mahal maka akan mendzalimi 

pembeli, dan jika harga yang ditetapkan terlalu rendah maka akan 

mendzalimi penjual. 

                                                           
20 Ibid, hlm. 582 
21

Yusuf Qardawi, Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, Cetakan 

Keempat, Hadis Nomor 1314, Bab Al-Buyuu‟(Jakarta: Robbani Press, 2004), hlm.316  
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 Hukum asal yaitu tidak ada penetapan harga (al-tas‟ir), dan ini 

merupakan kesespakatan para ahli fiqih. Imam Hambali dan Imam Syafi‟i 

melarang untuk menetapkan harga karena akan menyusahkan masyarakat, 

sedangkan Imam Maliki dan hanafi memperbolehkan penetapan harga untuk 

barang-barang sekunder.  

 Dalam konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan oleh 

keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi bila 

antara penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Kerelaan ini 

ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam mempertahankan barang tersebut. 

Jadi, harga ditentukan oleh kemampuan penjual untuk menyediakan barang 

yang ditawarkan kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk 

mendapatkan harga barang tersebut dari penjual.22
 

Menurut jumhur ulama telah sepakat bahwa dalam Islam menjunjung 

tinggi mekanisme pasar bebas, maka hanya dalam kondisi tertentu saja 

pemerintah dapat melakukan kebijakan penetapan harga. Prinsip dari 

kebijakan ini adalah mengupayakan harga yang adil, harga yang normal, atau 

sesuai harga pasar. Dalam penjualan islami, baik yang bersifat barang 

maupun jasa, terdapat norma dan etika agama, dan perikemanusian yang 

menjadi landasan pokok bagi pasar Islam yang bersih. 

Menurut Ibnu Taimiyah naik dan turunnya harga tidak selalu disebabkan 

oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat transaksi. Bisa jadi 

penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat inefisiensi produksi, 

                                                           
22 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Penerbit Erlangga, 2012) 

hlm. 169-170 
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penurunan jumlah impor barang-barang yang diminta atau juga tekanan 

pasar. Karena itu, jika permintaan terhadap barang meningkat, sedangkan 

penawaran menurun, harga barang tersebut akan naik. Begitu pula 

sebaliknya. Kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin disebakan oleh 

tindakan yang adil atau mungkin juga tindakan yang tidak adil.23 

Setiap barang yang memiliki nilai akan mampu ditukar dengan barang 

yang lain secara bebas. Dan ketika nilai yang dimiliki barang tersebut 

dinyatakan dengan uang, maka nilai itu disebut dengan harga. Jadi harga 

adalah nilai barang. Dengan demikian, secara sederhana harga dapat 

didefinisikan sebagai nilai tukar suatu barang yang dinyatakan dengan uang. 

Harga terbentuk ketika terjadi pertemuan antara permintaan dan penawaran. 

Dalam hal ini, ada kesepakatan antara harga yang diminta pembeli dengan 

harga yang ditawarkan oleh penjual.24 

3. Konsep Harga Yang Adil Dalam Islam 

Islam sangat menjunjung tinggi keadilan (al-„adl/justice) termasuk juga 

dalam penentuan harga. Ibnu Taimiyah sering menggunakan dua terminology 

dalam pembahasan harga, yaitu „iwad al mith equivalen compensation atau 

kompensasi yang setara) dan thaman al mithl (equivalen price atau harga 

yang setara). Dalam al-hisbah-nya ia mengatakan: kompensasi yang setara 

akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi keadilan 

(nafs al adl). Di manapun ia membedakan antara dua jenis harga yaitu harga 

                                                           
23 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi Ketiga (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2011), hlm. 144   
24

 Bachrudin.  Ekonomi Mikro, (Yogyakarta : Cv Budi Utama. 2019) hlm. 44 
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yang tidakadil dan terlarang serta harga yang adil dan disukai. Di 

mempertimbangkan harga yang setara ini sebagai harga yang adil. 

Konsep harga yang adil yang didasarkan atas konsep equivalen price 

jelas lebih menunjukkan pandangan yang maju dalam teori harga 

dibandingkan dengan konsep just price. Konsep just price hanya melihat 

harga dari sisi produsen sebab mendasarkan pada biaya produksi saja. Sebab 

konsumen juga memiliki penilaian tersendiri atas harga suatu barang. Dalam 

situasi normal equivalen price dapat dicapai melalui mekanisme pasar yang 

bebas. itulah sebabnya, syariah Islam sangat menghargai harga yang 

terbentuk oleh kekuatan permintaan penawaran di pasar. 

Penentuan harga haruslah adil, sebab keadilan merupakan salah satu 

prinsip dasar dalam semua transaksi yang islami. Bahkan, keadilan sering 

kali dipandang sebagai inti sari dari ajaran Islamdan dinilai Allah sebagai 

perbuatan yang lebih dekat dengan ketakwaan.
25

 

Islam menghargai hak penjual dan pembeli untuk menetukan harga 

sekaligus melindungi hak keduanya. Islam membolehkan bahkan 

mewajibkan pemerintah untuk melakukan intervensi harga, bila kenaikan 

harga disebabkan oleh distorsi terhadap permintaan dan penawaran. 

Kebolehan intervensi harga antara lain
26

:  

                                                           
25

Yusuf Qardawi. Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, Edisi 4 Hadis 

Nomor 1314, Bab Al-Buyuu (Jakarta : Robbani Press, 2004) hlm 351 
26 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi IslamSuatu Pengantar, (Yogyakarta: Ekonomisia, 

2002) hlm. 203 
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1) Intervensi harga menyangkut kepentingan masyarakat yaitu 

melindungi penjual dalam hal tambahan keuntungan sekaligus 

melindungi pembeli dalam hal purchasing power 

2) Bila tidak dilakukan intervensi harga maka penjual dapat menaikan 

harga dengan cara ikhtikar. Dalam hal ini penjual menzalimi pembeli. 

3) Pembeli biasanya mewakili masyarakat yang lebih luas, sedangkan 

penjual mewakili kelompok masyarakat yang lebih kecil, sehingga 

intervensi harga berarti pula melindungi kepentingan masyarakat yang 

lebih luas. 

4. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Harga  

Tingkat harga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keadaan 

perekonomian, permintaan dan penawaran, biaya dan pengawasan 

pemerintah. Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat harga tersebut 

adalah:
27

 

1) Keadaan perekonomian 

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang 

berlaku, pada periode resesi misalnya merupakan suatu periode dimana 

harga berada pada tingkat yang lebih rendah. Hal ini menimbulkan reaksi 

dikalangan masyarakat, khususnya dikalangan masyarakat bisnis. 

2) Permintaan dan penawaran 

                                                           
27 Anggresia Helfrida, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fluktiasu Harga Tandanan 

Buah Segar Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan (Skripsi, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, 2016), hlm. 24-25 
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Permintaan adalah sejumlah barang yag dibeli oleh pembeli pada 

tingkat harga tertentu. Pada umumnya tingkat harga yang lebih rendah 

akan mengakibatkan jumlah barang yang diminta lebih besar. 

Penawaran adalah kebalikan dari permintaan, yaitu suatu jumlah yang 

ditawarkan oleh penjual pada suatu tingkat harga tertentu.Pada umumnya 

harga yang lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar.  

3) Biaya 

Biaya merupakan dasar dalam menentukan harga, sebab suatu tingkat 

harga yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan kerugian, 

sebaliknya apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya, baik itu 

biaya produksi, biaya operasi, akan menghasilkan keuntungan.  

4) Pengawasan pemerintah 

Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting dalam 

menentukan harga. Pengawasan pemerintah tersebut akan diwujudkan 

dalam bentuk penentuan harga maksimum. Diskriminasi harga serta 

praktek lain yang dapat mencegah kearah politik. 

5. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Penetapan Harga 

 Dalam harga suatu produk atau jasa terdapat pertimbangan subjektif dan 

objektif yang turut mempengaruhi penetapan harga oleh produsen. 

Pertimbangan subjetif tidak memiliki standar pasti dalam penetapannya 

karena hanya merupakan pandangan pribadi penjual untuk produk yang 

dijualnya, pertimbangan ini biasanya banyak dipakai oleh penjual benda- 

benda seni atau yang bernilai sejarah serta benda – benda koleksi. Sedangkan 
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pertimbangan objektif didasari oleh faktor – faktor yang mempengaruhinya, 

biasanya dipakai untuk produksi masal dan terus menerus.
28

 

 Selain itu menurut ( Kotler dan Kevi, 2009) faktor internal dan eksternal 

perusahaan juga berpengaruh besar dalam penentuan harga. 

1) Faktor internal seperti modal yang telah dikelurkan untuk terciptanya 

sebuah produk seperti bahan baku, tenaga kerja, biaya promosi dan 

sebagainya. 

2) Faktor eksternal tidak bisa dikendalikan oleh pengusaha karena 

sifatnya umum, seperti produk baru yang muncul menjadi pesaing 

bagi produk yang sudah ada. 

 Penentuan harga di dalam perdagangan internasional didasarkan pada 

harga relatif dari komoditas yang dipertukarkan di masing- masing negara. 

Harga relatif komoditas dalam kondisi ekuilibrium tercipta ketika proses 

perdagangan internasional telah berlangsung cukup lama. Harga tersebut 

tercipta setelah hubungan dagang antara kedua negara berlangsung dalam 

kurun waktu yang cukup panjang sehingga tersedia cukup waktu bagi 

kekuatan penawaran dan permintaan untuk saling bertemu dan menentukan 

harga tersebut
29

. 

 Keterkaitan mekanisme pembentukan harga pada pasar internasional 

dapat mempengaruhi mekanisme pasar disuatu negara dan sebaliknya. Oleh 

karena itu, jika harga suatu komoditas di pasaran internasional mengalami 

                                                           
28

 Ahmad Syafii.  Ekonomi Mikro, (Sumatera Utara : Yayasan Kits Menulis, 2020) hlm. 

23-24 

29 Tungkot Sipayung, Ekonomi Agribisnis Minyak Sawit, (Bogor : PT Penerbit IPB Press, 

2012) hlm.55  
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kenaikan, maka akan berdampak terhadap kenaikan harga komoditas suatu 

negara. Suatu pasar dapat terintegrasi dengan pasar lainnya apabila tidak ada 

hambatan dalam mengakses informasi pada masing- masing negara. Merujuk 

dari pemaparan di atas, harga minyak goreng sangat tergantung dari harga 

CPO domestik sebagai bahan inputnya, sedangkan harga CPO domestic tidak 

terlepas dari pengaruh mekanisme pasar internasional.Karena itu, segala 

sesuatu yang berkaitan dengan mekanisme pengendalian salah satunya adalah 

pajak ekspor. Minyak goreng sawit sebagai produk konsumsi, secara 

ekonomi, tentunya berkaitan erat dengan nilai uang tersebut atau kurs 

nominalnya atau nilai uang domestik dibandingkan dengan uang negara lain. 

Hal ini terkait dengan kemampuan uang tersebut dalam membeli suatu 

barang tertentu.
30

 

B. Tinjauan Tentang Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Dalam kamus besar bahasa indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 

atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah 

uang  yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam 

bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
31

 

Pendapatan disebut juga income dari seorang warga masyarakat adalah 

hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor 

produksi. Dengan pendapatan yang tinggi maka kesejahteraan hidup petani 

akan semakin tinggi pula, ketika pendapatan tinggi maka semua kebutuhan 

                                                           
30 Ibid. hlm. 57  
31Depertemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia. hlm 185  
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sandang, pangan dan papan petani akan terpenuhi atau tercukupi. Jadi harga 

sawit dan kesejahteraan petani mempunyai hubungan yang sangat erat karena 

untuk mencapai kesejahteraan harga sawit harus tinggi ataupun setidaknya 

normal agar pendapatan petani seimbang dengan pengeluaran.
32

 

Menurut Sukirno pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima 

oleh penduduk atas prestasi kerjanya salama 1 priode tertentu baik harian, 

mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan merupakan unsur yang 

sangat penting dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan 

suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang 

diperoleh selama melakukan usaha tersebut
33

. Menurut Bramastuti indikator 

pendapatan antara lain : 

1) Penghasilan yang diterima perbulan 

2) Pekerjaan 

3) Anggaran biaya sekolah 

4) Beban keluarga yang ditanggung 

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 

seseorang atau masyarkat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencermikan 

kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Menurut sukirno pendapatan individu 

merupakan pendapatan yang diterima seluruh rumah tangga dalam 

                                                           
32 Alamsdi Syahza. “Pengaruh Harga Sawit Terhadap Kesejahteraan Petani Desa Pantai 

Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar” Skripsi. (Universitas Islam Riau: 2009)  hlm. 28 
33Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 

Kencana,2010) hlm. 159 



 26 
 

  

prekonomian dan pembayaran atas penggunaan faktor – faktor produksi yang 

dimilikinya dan dari sumber lain.
34

  

Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada subjek 

ekonomi berdasarkan prestasi – prestasi yang di serahkan yaitu berupa 

pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 

pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada 

jenis pekerjaannya
35

. 

 Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 

barang yang dikonsumsi, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya 

pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga 

kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian
36

. 

2. Faktor – faktor  yang mempengaruhi pendapatan petani 

Berikut adalah faktor – faktor yang mempengaruhi pendapatan petani
37

  

1) Produksi  

Produksi merupakan hasil akhir yang diperoleh dari dari suatu proses 

produksi. Produksi diperoleh dari kegiatan mengkombinasikan faktor-faktor 

produksi seperti lahan, tenaga kerja, modal dan manejemen. Besar kecilnya 

produksi sangat mempengaruhi terhadap pendapatan usaha pertanian. 

2) Luas lahan 

                                                           
34 Lumintang, Fatm Wati M. “Analisis Pendapatan Petani Padi Di Desa Teep Kecamatan 

Langowan Timur.” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi  1..3 

(2013)  
35 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persaja, 

2006) hlm. 47  
36 Soekartawi, Faktor – Faktor Produksi, (Jakarta : Selemba Empat. 2012) hlm 132  
37 Mawardati. “Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha 

Pertanian Di Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh.” Jurnal Agrium 10.2 (2018) : 38-42 
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Lahan merupakan pabriknya produksi pertanian. Besar kecilnya luas 

lahan sangat berpengaruh terhadap produksi pertanian dan pendapatan usaha 

tani. 

3) Tenaga kerja  

Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam suatu kegiatan usaha 

pertanian sangat berpengaruh terhadap pendapatan pertanian tersebut. 

4) Modal 

Modal yang dimaksud disini adalah jumlah biaya variabel yang 

digunakan petani dalam suatu proses produksi 

5) Harga jual 

Selain jumlah produksi, luas lahan, tenaga kerja dan modal maka harga 

jual produk juga merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya dalam 

mempengaruhi besar kecilnya pendapatan pertanian 

3. Sumber – Sumber Pendapatan 

 Pemenuhan kebutuhan pokok harus dilakukan lewat upaya individu itu 

sendiri. Penekanan kewajiban itu personal bagi setiap muslim untuk 

memperoleh penghidupannya sendiri dan keluarga, tanpa terpenuhinya 

kebutuhan ini seorang muslim tidak akan dapat mempertahankan kondisi 

kesehatan badan dan mentalnya serta efesiensinya yang perlu untuk 

melakukan kewajiban ubudiyahnya
38

. 

 Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat adalah hasil 

“penjualan” nya dari faktor-faktor produksi ini “membeli” faktor faktor 

                                                           
38 Abdullah Zaki Al-Kaff, Ekonomi Dalam Perspektif Islam,( Bandung : Pustaka Setia, 

2002) hlm. 175  
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produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan 

harga yang berlaku di pasar faktor produksi. Harga faktor produksi di pasar 

faktor produksi ditentukan oleh tarik menarik antara penawaran dan 

permintaan.
39

 

 Rahardja dan Manurung menyebutkan bahwa terdapat 3 sumber 

pendapatan keluarga, yaitu  

1) Gaji dan upah 

 Pendapatan dari gaji dan upah merupakan pendapatan sebagai 

balas jasa yang diterima seseorang atas kesediaanya menjadi tenaga 

kerja pada suatu organisasi 

2) Asset produktif 

  Pendapatan dari asset produktif adalah pendapatan yang diterima 

oleh seseorang atas asset yang memberikan pemasukan sebagai balas 

jasa atas penggunaanya 

3) Pendapatan dari pemerintah  

  Pendapatan dari pemerintah merupakan penghasilan yang 

diperoleh seseorang bukan sebagai balas jasa atas input yang diberikan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh tiap – tiap individu dari bekerja 

atau berusaha yang dapat berupauang, barang dan lain – lain penerimaan. 

 

                                                           
39 Prathama Rahardja Dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Lembaga 

Penerbit Fakultas Ekonomi, 2010) hlm.294 
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4. Konsep Pendapatan Dalam Ekonomi Islam 

Dalam Islam, pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, uang 

yang diterima atau dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang 

bersumber dari syariat Islam. Pendapatan masyarakat yang merata, sebagai 

suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun berkurangnya 

kesenjangan adalah salah satu tolak ukur berhasilnya pembangunan. Bekerja 

dapat membuat sesorang memperoleh pendapatan atau upah atas pekerjaan 

yang dilakukanya. Setiap kepala keluarga mempunyai ketergantungan hidup 

terhadap pendapatan yang diterima untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai 

dari kebutuhan sandang pangan, papan dan beragam kebutuhan lainya.
40

. 

Nilai – nilai islam merupakan faktor endogen dalam rumah tangga 

seorang muslim, maka haruslah di pahami bahwa seluruh aktivitas ekonomi di 

dalamnya, harus dilandasi legalitas halal – haram. Islam tidak bisa mentolerir 

distribusi pendapatan yang sumbernya diambil dari yang haram. 

Pendapatan dalam pandangan Islam terdapat aturan halal dan haram, 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah: 172 

sebagai berikut : 

ِ إِ  ٱشۡكُرُٔاْ لِلََّّ َٔ كُىۡ  ثِ يَا ةَزَقَُٰۡ ٍَ ءَايَُُٕاْ كُهُٕاْ يٍِ طٍَِّبَٰ ا ٱنَّذٌِ َٓ ٌ كُُحىُۡ إٌَِّاُِ أٌَُّ

 ٌَ   جعَۡبذُُٔ

                                                           
40 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta : Kencana 

Renada Media Group, 2017). hlm. 132 
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara di antara 

rezeki yang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepadan-Nya kamu 

menyembah”
41

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah SWT. 

Menghendaki segala sesuatau yang diusahakan di dapat dengan cara halal. 

Maka dalam teori ekonomi Islam halal dan haram tetap jadi prioritas utama 

dalam menentukan kebahagian di Dunia dan di akhirat kelak. Dalam 

perspektif Islam, penggunan harta juga harus dilakukan sesuai dengan 

syari‟ah dilarang menggunakan pendapatan yang telah kita miliki dengan 

sembarangan. Seperti yang telah  dijelaskan dalam alqur‟an surah  Al-

Baqarah ayat 267 berikut ini. 

ٍَ الَْةَْضِ ۗ  آٰ اخَْرَجُْاَ نكَُىْ يِّ ًَّ يِ َٔ ٍْ طٍَِّبٰثِ يَا كَطَبْحىُْ  ا يِ ْٕ فِقُ َْ ا اَ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ٌْ ا انَّذِ َٓ اٌَُّ

ِّ اِ  ٌْ نطَْحىُْ باِٰخِذِ َٔ  ٌ ْٕ ُْفِقُ ُ ُُّْ ج ٍْثَ يِ ٕا انْخَبِ ًُ ًَّ لََ جٍََ ا َٔ ْٰٕٓ ًُ انْهَ َٔ  ۗ ِّ ٍْ ا فِ ْٕ ضُ ًِ ٌْ جغُْ ٰٓ اَ لََّ

ٍْذٌ  ًِ ًٌّ حَ َ غَُِ ٌَّ اللّٰه  اَ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 

daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 

Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”
42

 

                                                           
41  Departemen Agama RI. Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: Pt. Sigma 2007)  hlm. 

26 
42 Ibid. hlm 45 
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Ada banyak kegiatan ekonomi yang dapat dilakukan oleh manusia 

dalam memenuhi kebutuhannya, baik itu berorientasi pada transaksi 

muamalah, bisnis, lembaga keuangan atau pun yang lainnya. Bisnis 

merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang boleh dipilih dan dikerjakan 

dengan ketentuan – ketentuan dilakukan menurut syarat dan ketentuan 

Allah SWT dan rasulnya.
43

 

Salah satu kegiatan yang dapat mengahasilkan pendapatan adalah jual 

beli. Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai‟, al-Tijarah 

dan yang berarti mengambil, memberikan sesuatu, atau barter. Kata al-bai‟ 

dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni 

kata ash-shira‟ (beli). Dengan demikian, kata al-ba‟i berarti jual, tetapi 

sekaligus juga berarti beli.
44

 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, al-ba‟‟ adalah jual beli 

antara benda dan benda atau pertukaran antara benda dengan uang. Dalam 

istilah fiqh disebut dengan al-ba‟i yang berarti menjual, mengganti, dan 

menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain
45

. Menurut Syariat Islam, jual 

beli adalah pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan 

keridhaan antara keduanya. Atau, dengan pengertian lain, memindahkan 

hak milik dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan dan perhitungan 

materi. 

                                                           
43 M. Nur Rianto Al- Arif, Dasar – Dasar Ekonomi Islam,( Solo : Era Adicitra 

Intermedia, 2011) hlm. 31  
44 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996) 

hlm, 184. 
45  Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000) hlm, 114 
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Ibnu Qudumah dalam kitab al Mugni, yaitu jual beli adalah saling 

menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan 

pemilikan. Sedangkan Sayyid Sabiq berpendapat bahwa jual beli adalah 

melepaskan harta lain berdasarkan kerelaan dan memindahkan milik 

dengan mendapatkan benda lain sebagai gantinya secara sukarela dan tidak 

bertentangan dengan syara‟
46

. 

Terdapat pula beberapa definisi jual beli yang dikemukakan ulama 

fiqh, antara lain Menurut ulama Hanafiyah saling menukar harta dengan 

harta melalui cara tertentu. Selain itu, ulama Hanafiyah juga 

mendefisinikan jual beli adalah tukar menukar sesuatu yang diingini 

dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. 

 Kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ulama Hanafiyah 

mengartikan jual beli yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang 

diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat. 

Menurut ulama Malikiyah jual beli adalah akad mu‟awad}ah (timbal 

balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan. 

Menurut ulama Shafi‟iyah jual beli menurut syara‟ adalah suatu akad yang 

mengandung tukar menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan 

diuraikan untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat untuk 

waktu selamanya. Menurut ulama Hanabilah makna jual beli dalam syara‟ 

                                                           
46  Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah. Terjemahan H. kamaludin A. Marzuki Jilid 12, ( Bandung: 

Al-Ma‟arif, 1997), hlm. 121 
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adalah tukar menukar harta dengan harta, atau tukar menukar manfaat yang 

mubah dengan manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba 

atau bukan utang. 

Berdasarkan pendapat para ulama diatas tentang jual beli dapat 

disimpulkan bahwa jual beli adalah kegiatan tukar-menukar barang dengan 

barang atau tukar-menukar sejumlah barang dengan sejumlah nilai mata 

uang tertentu. Jual beli juga dapat diartikan sebagai kegiatan menukar 

barang dengan barang lain dengan cara tertentu (akad).
47

 

Sama halnya dengan jual beli, upah mengupah juga merupakan salah 

satu kegiatan bermuamalah yang dapat menghasilkan pendapatan. Upah 

secara ekonomi adalah harga yang harus dibayarkan kepada karyawan atas 

jasanya dalam  produksi kekayaan, seperti faktor produksi lainnya dengan 

kata lain, upah adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya dan 

produksi. Untuk memperjelas kedudukan upah maka Departemen Tenaga.
48

 

Upah dalam pengertian Islam merupakan imbalan atau balasan yang 

menjadi hak bagi buruh atau pekerja karena telah melakukan pekerjaannya. 

Surat Az Zumar ayat 35 yang artinya:  

ا  ْٕ ٍِ انَّذِيْ كَاَُ ُْىْ باِحَْطَ ىْ اجَْرَ ُٓ ٌاَْسٌَِ َٔ ا  ْٕ هُ ًِ اَ انَّذِيْ نَ َٕ ىْ اضَْ ُٓ ُْ ُ نَ نٍِكَُفِّرَ اللّٰه

 ٌَ ْٕ هُ ًَ  ٌعَْ

                                                           
47Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 69 

  48 Arjo Murfafie “Upah Dan Kebutuhan Hidup Buruh” Dalam Analisis CSIS, Vol 22 No 

26 (NovDes 2003),10 
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Artinya: “Agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan 

yang paling buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka 

dengan upah yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan”
49

 

Ujrah sendiri dalam bahasa Arab mempunyai arti upah atau upah 

dalam sewa-menyewa, sehingga pembahasan mengenai ujrah ini termasuk 

dalam pembahasan ijarah yang mana ijarah sendiri mempunyai arti sendiri. 

Pengertian upah dalam kamus bahasa Indonesia adalah uang dan 

sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau sebagai 

pembayaran tenaga yang sudah dilakukan untuk mengerjakan sesuatu.
50

 

Yang dimaksud dengan al-ujrah adalah pembayaran (upah kerja) yang 

diterima pekerja selama ia melakukan pekerjaan. Islam memberikan 

pedoman bahwa penyerahan upah dilakukan pada saat selesainya suatu 

pekerjaan. Dalam hal ini, pekerja dianjurkan untuk mempercepat pelayanan 

kepada majikan sementara bagi pihak majikan sendiri disarankan 

mempercepat pembayaran upah pekerja. 

Dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa upah atau 

al-ujrah adalah pembayaran atau imbalan yang wujudnya dapat bermacam-

macam, yang dilakukan atau diberikan seseorang atau suatu kelembagaan 

                                                           
49 49 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung: Pt. Sigma 2007)  

hlm. 462 
50 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 

2000), hlm. 1108 
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atau instansi terhadap orang lain atas usaha, kerja dan prestasi kerja atau 

pelayanan (servicing) yang telah dilakukannya. 

Pemberian upah (al-ujrah) itu hendaknya berdasarkan akad (kontrak) 

perjanjian kerja, karena akan menimbulkan hubungan kerjasama antara 

pekerja dengan majikan atau pengusaha yang berisi hak-hak atas kewajiban 

masing-masing pihak. Hak dari pihak yang satu merupakan suatu 

kewajiban bagi pihak yang lainnya, adanya kewajiban yang utama bagi 

majikan adalah membayar upah. Penetapan upah bagi tenaga kerja harus 

mencerminkan keadilan, dan mempertimbangkan berbagai aspek 

kehidupan, sehingga pandangan Islam tentang hak tenaga kerja dalam 

menerima upah lebih terwujud. Sebagaimana di dalam al-Qur‟an juga 

dianjurkan untuk bersikap adil dengan menjelaskan keadilan itu sendiri.
51

 

Dalam konsep ekonomi islam terdapat norma dan etika dalam 

mengkonsumsi hasil pendapatan tersebut antara lain:  

a) Menafkahkan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat kikir  

b) Islam memerangi tindakan mubadzir  

c) Sikap sederhana dalam membelanjakan harta (tidak berlebihan).  

Menurut ulama‟ Malikiyah, pendapatan bersih atau laba dibagi 

menjadi tiga macam yaitu:  

                                                           
51 G. Kartasaputra, Hukum Perburuhan Di Indonesia Berlandaskan Pancasila, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 1994), hlm. 94 
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a) Ar-Ribh At- Tijari (laba usaha), Ribh tijari dapat diartikan 

pertambahan pada harta yang telah dikhususkan untuk perdagangan 

sebagai hasil dari proses barter dan penjualan bisnis. Dalam hal ini 

termasuk laba hakiki sebab laba itu muncul karena proses jual beli.  

b) Al-Ghallah, yaitu pertambahan yang terdapat pada barang dagangan 

sebelum penjualan.  

c) Al-Faidah, pertambahan pada barang milik yang ditandai dengan 

perbedaan antara harga waktu pembelian dan penjualan, yaitu sesuatu 

yang baru berkembang dari barang-barang yang dimiliki
52

. 

 

C. Penelitian terdahulu  

 Ada beberapa rujukan peneltikan dari penelitian terdahulu sebagai berikut: 

No Nama Penelian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  
Mona Sepri 

(2016) 

Pengaruh fluktuasi 

harga terhadap 

kesejahteraan petani 

karet Desa Rokan Timur 

di Tinjau Dari Ekonomi 

Syariah 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan di ketahui bahwa harga 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan 

petani karet. 

2.  
Fadilah Utari 

(2020) 

Pengaruh harga 

komoditas pinang 

terhdapat pendapatan 

petani di Desa Pulau 

Kecil Kecematan Reteh 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan menunjuka bahwa harga 

komoditas pinang  tidak tidak 

memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap pendapatan 

                                                           
52 Husei Syahatah, Pokok-Pokok Pikiran Akuntasi Islam ( Jakarta: Akbar Media Eka 

Sarana, 2001), hlm. 157 
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Kabupaten Indragiri 

Hilir Menurut Tinjauan 

Ekonomi Islam 

petani di Desa Pulau Kecil 

3.  
Rahma Aprilia 

(2021) 

Analisis faktor – faktor 

yang mempengaruhi 

harga kelapa sawit 

terhadap  kesejahteraan 

petani pasa masa 

pendemi covid-19 di 

Desa Koto Tinggi 

Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga sawit adalah keadaan 

perekonomian, permintaan dan 

penawaran, elastisitas permintaan, 

biaya, dan pengawasan pemerintah. 

Dan kesejahteraan petani kelapa 

sawit bisa dikatakan sejahtera 

dikarenakan dapat dilihat dari pola 

konsumsi, pendidikan, tempat 

tinggal dan kesehatan yang sudah 

tercukupi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan jenis  penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian dengan pendekatan kuntitatif yang menekankan 

analisanya pada data – data numerkal ( angka-angka) yang di olah dengan 

metode statistik. 

  Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada fisafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu,.
53

 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir 

C. Subjek Objek Penelitian 

a) Subjek  dari penelitian ini adalah petani kelapa sawit di Desa Pengalihan 

b) Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh harga kelapa sawit terhadap 

pendapatan masyarakat petani Desa Pengalihan 

D. Populasi Dan Sampel 

  Populasi adalah keseluruhan elemen yang dijadikan wilayah generalisasi, 

elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang 

merupakan unit yang akan diteliti. 

                                                           
53 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 8 
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 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
54

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat petani kelapa 

sawit yang bertempat tinggal di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang dengan 

total jumlah yaitu 1.525 jiwa,  

Dikarenakan jumlah populasi terlalu banyak maka penulis melakukan 

penentuan sampel dengan menggunakan tekhnik sampling yaitu Random 

sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana semua 

individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Dalam 

menentukan jumlah sampel dihitung berdasarkan rumus slovin yakni sebagai 

berikut:
55

 

n =          N 

   N (d)
2
 + 1 

Keterangan: 

n  = Jumlah Sampel yang dicari      

N = Jumlah Populasi  

d  = Nilai Presisi (0,1) 

 Berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel (n) untuk beberapa 

banyak jumlah sampel dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D Cetakan Ke -3 

(Bandung: Alfabeta 2020) hlm. 126 - 127 
55 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2005), hlm. 115 
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n =           N 

    N (d)
2
 + 1 

  n = 1.525 

  1.525 (0,1)
2 
+

 
1 

   n =     1.525 

             16,15 

  n =  93,70  

 Dari jumlah populasi 1.525 orang, diperolehlah jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 93,7 atau 94 orang. 

E. Sumber Data 

a) Data primer  

 Data primer adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan lansung di 

lapangan oleh yang bersangkutan yang memerlukannya.
56

 Dalam penelitian ini 

menggunakan data yang bersumber dari lokasi penelitian. Dengan melakukan 

wawancara kepada sebagian petani kelapa sawit di desa pengalihan kecamatan 

keritang. Data  ini digunakan penulis sebagai data utama untuk mencari 

informasi mengenai harga kelapa sawit dan pengaruhnya dengan pendapatan 

petani. 

b) Data sekunder  

  Data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber eksternal maupun 

internal.
57

 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data dari beberapa jurnal. 

Buku-buku literature data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada di 

                                                           
56 Iqbal hasan, MM,. Pokok pokok metodologi penelitian. Cet, pertama. (Jakarta : ghalia 

Indonesia  2002). hlm 8 
57 Ibid. hlm 9 
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lembaga-lembaga yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data yang 

diperoleh dari lembaga ataupun instansi yaitu dari operator desa. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

 Untuk memperoleh kebenaran data, maka ada beberapa metode 

pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu sebagai berikut: 

a) Observasi 

  Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti 

mengumpulkan data lapangan dari lapangan.
58

 Dalam penelitian ini observasi 

yang digunakan adalah jenis penelitan tanpa partisipan. Dimana penelitian ini 

tidak terlibat lansung sebagai peserta dan bukan bagian dari kelompok yang 

diteliti. Tujuannya adalah  untuk mengamati lokasi penelitian secara lansung 

dan melihat seberapa jauh pengaruh harga kelapa sawit terhadap pendapatan 

para petani. 

b) Wawancara (interview) 

  Wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui 

komunikasi secara lansung.
59

 Sedangkan jenis wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
60

 

                                                           
58 Muri yusuf. Metode Penelitian Kunatitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan.  Cetakan 

ke -4 (Jakarta : kencana. 2017)  hlm. 384 
59 Ibid. hlm 372 
60 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitattif Dan R & D. Cetakan Ke -20 

(Bandung : Alfabeta, 2014)  hlm. 138  
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Dalam penelitian ini penulis akan  mewawancarai kepala desa, toke wasit 

(pengepul) dan petani, guna mendapatkan data yang kuat dan mengetahui 

dampak dari pengaruh harga kelapa sawit terhadap pendapatan masyarakat 

petani. 

c) Angket 

   Angket yaitu penulis membuat sejumlah pernyataan tertulis yang diajukan 

kepada setiap responden guna untuk mendapatkan informasi mengenai 

permasalahan yang akan diteliti 

d) Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu dengan cara meneliti dokumen, arsip dan surat-surat 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

G. Skala Pengukuran Variabel  

Skala liter digunakan  untuk mengukur tanggapan atau respon seseorang 

tentang objek sosial. Pada skala liter penelitian harus merumuskan jumlah 

pernyataan mengenai suatu topik tertentu dan responden diminta untuk memilih 

apakah ia sangat setuju, setuju, , tidak setuju dan sangat tidak setuju terhadap 

penyataan tersebut. Setiap jawaban memiliki bobot yang berbeda dan seluruh 

jawaban responden dijumlahkan berdasarkan bobotnya sehingga skor tunggal 

mengenai topik tertentu.
61

 

H. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk 

                                                           
61 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Rajawali 

Pers, 2009), Edisi. 2, hlm. 70 
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mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan penelitian ini adalah analisis deskriptif dan kausalitas yaitu 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi
62

. Lalu mencari hubungan atau pengaruh 

sebab akibat antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

 Adapun alur analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a.  Rekapitulasi data kuesioner 

 Pertanyaan -pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner atau daftar 

pertanyaan tersebut cukup terperinci dan lengkap. Ini membedakan 

daftar pertanyaan dengan interview guide. Keterangan yang diperoleh 

dengan mengisis daftar pertanyaan dapat dilihat dari segi siapa yang 

mengisi (menulis isian) daftar pernyataan tersebut. 

b.Uji validitas dan reabilitas 

1) Uji validitas 

 Validitas data merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan atau keshaihan suatu instrument. Instrument yang valid 

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrument yang kurang 

valid berarti memilki validitas yang rendah. Biasanya syarat 

minimum suatu kuesioner untuk memenuhi validitas adalah jika r 

bernilai minimal 0,3. 

                                                           
62 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok : Rajawali Pers, 2017) hlm. 88 
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2) Uji reabilitas 

 Reabilitas merupakan suatu konsistensi alat ukur dalam 

menghasilkan data, disebut konsisten apabila data hasil pengukuran 

dengan alat yang sama dan berulang ulang akan menghasilkan data 

yang relative sama.
63

 

  untuk membuktikan hipotesis penelitian digunakan uji statistik, sebagai  

berikut: 

a.  Regresi Linier Sederhana 

  Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian 

adalah analisis regresi linier Sederhana. Analisis ini berhubungan secara 

linear antara satu variabel indenenden (X) dengan Variabel dependent 

(Y). Analisis ini untuk mengetahui apakah positif atau negative dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependent apabila nilai variable 

independent mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan 

biasanya berskala Interval atau rasio. Adapun rumus yang digunakan 

disesuaikan dengan jumlah variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 22. Menurut M. 

Nafarin (2007 : 131) Rumus regresi sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Dimana : 

Y : Variabel dependent (Pendapatan) 

a : kostanta (Nilai Intercept) 

                                                           
63 Sugiyono, Memahami Penelitan Kualitatfi, (Bandung : Alfabeta, 2012 ) hlm. 455  
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b : Koefesien X (Koefesien Arah Regresi) 

X : Variabel Independent (Harga Sawit) 

b. Uji Parsial (Uji t) 

  Uji ini digunakan utuk mengetahui apakah variabel independen (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel depeden (Y) dengan α = 

0,05 atau 5%. Jika t hitung > t tabel ,maka terdapat hubungan yang 

sifnifikan dari variabel idependen dan variabel dependen. Jika t hitung < t 

tabel maka tidak terdapat hubungan yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien korelasi (r) 

  Koefisien korelasi dilakukan untuk melihat keberatan hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Nilai korelasi r berkisar antara 

1   sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan antara 

dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati 0 berarti hubungan 

antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan 

searah (X nilai maka y naik) dan nilai negative menunjukkan hubungan 

terbalik (X nilai maka y turun).
64

 

Tabel 1.2 

Pedoman Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

                                                           
64 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung : Alfabeta. 2014) hlm. 287  
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0, 40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

d. Koefisien determinasi (R
2
) 

  Determinan (R
2
) adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa 

besar perubahan atau variasi dari variabel depeden bisa dijelaskan oleh 

perubahan atau variasi independen. Dengan mengetahui nilai koefisien 

determinasi kita akan bisa menjelaskan kebaikan dari model regresi 

dalam memprediksi variabel independen. Semakin tinggi nilai koefisien 

determinasi akan semakin baik kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan prilaku variabel independen. 

I. Kerangka Pemikiran  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga buah kelapa 

sawit terhadap pendapatan petani di desa Pengalihan Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini terdiri dari satu variabel independent, 

yang mana variabel indenpedent (X) adalah harga sawit dan satu variabel 

dependent (Y) adalah pendapatan. Untuk mencari hubungan X secara bersama-

sama terhadap Y menggunakan korelasi sederhana. Adapun kerangka konsep 

penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini:  

Gambar I.I 

Kerangka Penelitian 

 
X (Harga sawit ) Y (Pendapatan) 
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J. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 1.3 

Oprasional Variabel Penelitian 

No. Variabel Definisi Indikator Instrumen  

1.  Harga (X) harga adalah  sejumlah uang 

yang dibebankan atas 

sesuatu produk atau jasa, 

atau  jumlah dari nilai yang 

ditukar konsumen atas 

manfaat – manfaat karena 

memiliki atau menggunakan 

produk atau jasa tersebut.  

- Keterjangkauan 

harga 

- Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

- Daya saing hrga 

- Kesesuaian harga 

dengan manfaat  

- Angket 

- Wawancara 

 

2.  Pendapatan 

(Y)  

Pendapatan adalah uang 

yang diterima dan diberikan 

kepada subjek ekonomi 

berdasarkan prestasi – 

prestasi yang di serahkan 

yaitu berupa pendapatan 

dari profesi yang dilakukan 

sendiri atau usaha 

perorangan dan pendapatan 

dari kekayaan. Besarnya 

pendapatan seseorang 

bergantung pada jenis 

pekerjaannya 

- Penghasilan yang 

diterima perbulan 

- Perkerjaan 

- Anggaran biaya 

sekolah 

- Beban keluarga 

yang ditanggung 

- Angket 

- wawancara 
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K. Hipotesis Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan dan landasan analisis teori diatas dapat disusun 

berdasarkan hopitesa yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan 

penelitian dan masih harus dibuktikan secara empiris yaitu,  

Ha : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara harga kelapa sawit terhadap 

pendapatan masyarakat petani Desa Pengalihan Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indargiri Hilir  

Ho : Diduga tidak  terdapat pengaruh yang signifikan antara harga kelapa sawit 

terhadap pendapatan masyarakat petani Desa Pengalihan Kecamatan Keritang 

Kabupaten Indargiri Hilir 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di peroleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Harga kelapa sawit (independent) menghasilkan nilai yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan (dependent) masyarakat petani di Desa 

Pengalihan. Sehingga besaran pengaruh harga kelapa sawit terhadap 

pendapatan adalah sebesar 26%. Dan dapat diinterpretasikan bahwa pengaruh 

harga terhadap pendapat dikategorikan cukup berpengaruh. 

2. pendapatan masyarakat petani kelapa sawit di Desa Pengalihan sudah sesuai 

dengan ekonomi syariah. Karena cara memperoleh pendapatan dilakukan 

dengan cara Jual Beli (tijarah) dan Upah Mengupah (ijarah) yang dibenarkan. 

B. Saran  

 Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka penulis menyampaikan saran 

yang sekiranya dapat dilakukan dan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat petani di Desa Pengalihan.  

1. Dengan diketahuinya harga kelapa sawit berpengaruh terhadap pendapatan 

masyarakat petani di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir, maka di harapkan agar dalam memberikan harga jual  

kelapa sawit tersebut lebih di perhatikan tentunya yang tidak merugikan 

petani dan tidak memberatkan para pengepul (toke). 
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2. Dengan diketahuinya tinjauan ekonomi syariah mengenai pendapatan 

masyarakat petani di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir, agar dapat lebih meningkatkan kualitas dan kemampuan 

yang ada dan menjalanka aktivitas bermuamalah sesuai dengan Al-Quran 

dan sunnah  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  kusioner penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH HARGA KELAPA SAWIT TERHADAP PENDAPATAN MASYARAKAT 

PETANI DESA PENGALIHAN KECAMATAN KERITANG KABUTAPEN INDRAGIRI 

HILIR DI TINJAUN MENURUT EKONOMI SYARIAH 

1. IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA  : 

UMUR  : 

JENIS KELAMIN  : LAKI – LAKI / PEREMPUAN 

2. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda centang  (  ) pada salah satu alternative jawaban yang 

menurut anda paling tepat pada alternative jawaban yang telah tersedia. 

KETERANGAN  

SANGAT SETUJU  : 5 

SETUJU   : 4 

NETRAL    : 3 

TIDAK SETUJU   : 2 

SANGAT TIDAK SETUJU : 1 

 

VARIABEL X HARGA 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1.  Harga yang ditawarkan sesuai dengan 

harapan petani  

     

2.  Harga yang ditawarkan sesuai dengan 

kualitas kelapa sawit 

     

3.  Para pembeli (toke) memberikan harga 

yang berbeda – beda 

     

4.  Petani yang menjual kelapa sawit tidak 

menetap di satu pembeli (toke) 

     

5.  Harga yang ditawarkan pembeli (toke) 

kepada petani selalu berubah 

     

6. Petani sering mengeluh ketika harga 

sawit menurun 

     

7. Harga yang ditawakan PT sering 

berubah naik/turun 

     

8.  Harga yang ditawarkan dari PT sesuai 

dengan manfaat kelapa sawit 
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VARIABEL (Y) PENDAPATAN 

 

 

 

RESPONDEN 

 

 

 

 

    

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Pendapatan yang diperoleh dari produksi 

kelapa sawit dapat mencukupi kebutuhan 

sehari-hari 

     

2. Pendapatan yang diperoleh dapat 

digunakan untuk menabung dan investasi 

     

3. Pendapatan yang diperoleh hanya 

bersumber dari hasil panen 

     

4. Semakin banyak tenaga kerja maka akan 

semakin menigkatkan pendapatan 

     

5. Dari hasil pendapatan yang di peroleh 

petani dapat memenuhi biaya pendidikan 

anak  

     

6. Semakin tinggi pendidikan anak maka 

semakin banyak pendapatan yang 

dibutuhkan 

     

7. Pemasukan utama / pendapatan pokok 

hanya dari produk kelapa sawit 

     

8.  Dalam pemenuhan kebutuhan keluarga 

di butuhkan pendapatan yang lebih 

tinggi dengan manfaat kelapa sawit 
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Lampiran 2 Hasil Penelitian SPSS 

Tabulasi Data (X) Harga  Dan Tabulasi Data (Y) pendapatan 

 

 

Total

 No  Y.1 Y.2  Y.3  Y.4  Y.5   Y.6  Y.7  Y.8  X.1 X.2  X.3  X.4  X.5  X.6  X.7  X.8 

 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32

 2 4 3 3 3 3 3 3 3 25 2 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 4 4 2 3 4 3 2 4 3 25 4 3 3 4 4 3 2 2 3 24

 5 4 4 3 3 3 4 3 3 27 5 3 3 3 3 3 4 4 3 26

 6 4 3 3 3 4 3 3 3 26 6 3 3 3 3 3 3 3 4 25

 7 4 3 3 3 4 3 2 4 26 7 3 4 3 2 3 3 3 4 25

 8 3 3 3 3 3 3 3 3 24 8 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 9 4 3 3 3 3 3 3 3 25 9 3 3 3 3 3 3 2 3 23

 10 4 4 4 4 4 4 3 4 31 10 4 4 4 4 4 4 4 4 32

 11 4 3 3 3 3 3 2 3 24 11 4 3 3 2 3 3 3 3 24

 12 3 2 3 3 3 3 4 3 24 12 3 3 3 4 3 3 2 3 24

 13 4 3 3 3 3 3 3 4 26 13 3 4 3 3 3 3 3 3 25

 14 3 3 3 3 3 3 3 4 25 14 3 4 3 3 3 3 3 3 25

 15 4 2 4 2 4 3 3 4 26 15 3 4 2 3 4 3 2 4 25

 16 4 2 4 3 3 2 4 4 26 16 3 4 3 4 4 2 2 3 25

 17 3 3 3 3 3 3 3 3 24 17 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 18 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 19 4 1 3 2 3 2 2 2 19 19 2 2 2 2 3 2 1 3 17

 20 3 3 3 3 3 3 3 4 25 20 3 4 3 3 3 3 3 3 25

 21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 21 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 22 4 3 3 3 3 3 3 3 25 22 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 23 4 4 3 2 3 3 3 4 26 23 3 4 2 3 4 3 4 3 26

 24 4 3 4 3 3 3 2 3 25 24 3 3 3 2 3 3 3 3 23

 25 3 3 3 3 3 3 3 3 24 25 3 3 4 3 3 3 3 3 25

 26 1 3 3 4 2 2 3 3 21 26 4 3 3 3 3 2 3 2 23

 27 4 3 3 3 3 3 3 3 25 27 3 3 4 3 3 3 3 3 25

 28 3 2 3 4 3 4 3 3 25 28 3 3 3 3 3 4 2 3 24

 29 4 3 3 3 3 3 2 3 24 29 2 3 3 2 3 3 3 3 22

 30 4 2 4 3 3 3 3 3 25 30 4 3 3 3 4 3 2 3 25

 31 3 3 3 3 3 3 3 3 24 31 3 3 2 3 3 3 3 3 23

 32 2 2 2 2 2 2 2 2 16 32 1 2 2 2 2 2 2 2 15

 33 4 2 3 3 2 3 2 3 22 33 3 3 3 2 3 3 2 2 21

 34 3 3 3 3 3 3 3 3 24 34 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 35 4 2 3 3 3 4 4 4 27 35 4 4 3 4 3 4 2 3 27

 36 3 3 3 3 3 3 3 3 24 36 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 37 3 3 3 2 4 2 3 3 23 37 4 3 2 3 3 2 3 4 24

 38 3 3 3 3 3 3 3 3 24 38 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 39 4 3 3 3 3 3 3 3 25 39 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 40 3 3 3 3 3 3 2 3 23 40 3 3 3 2 3 3 3 3 23

 41 3 3 3 3 3 3 3 3 24 41 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 42 4 2 3 3 3 3 4 4 26 42 3 4 3 4 3 3 2 3 25

 43 4 3 4 3 4 4 4 4 30 43 3 4 3 4 4 4 3 4 29

 44 4 4 4 4 3 4 4 4 31 44 3 4 4 4 4 4 4 3 30

 45 3 3 3 1 2 3 2 2 19 45 2 2 1 2 3 3 3 2 18

 46 4 4 2 3 3 3 1 3 23 46 4 2 3 4 4 2 3 4 26

Pendapatan (Y)
 Total   NO

HARGA (X)
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Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keputusan 

Harga 

Sawit 

 

P1 0,338 0,202 Valid 

P2 0,388 0,202 Valid 

P3 0,367 0,202 Valid 

P4 0,417 0,202 Valid 

 47 2 2 2 2 2 4 2 4 20 47 4 2 3 2 3 4 3 3 24

 48 3 2 3 2 3 4 2 3 22 48 4 3 3 3 3 4 3 3 26

 49 3 2 3 2 3 4 2 4 23 49 4 3 3 3 3 4 3 3 26

 50 3 2 2 2 3 4 3 4 23 50 4 3 3 3 3 4 3 3 26

 51 3 2 2 2 3 3 3 4 22 51 4 3 3 3 3 4 3 3 26

 52 3 2 2 2 3 3 3 2 20 52 4 3 3 3 3 3 3 3 25

 53 3 2 2 2 3 2 4 4 22 53 4 3 3 3 3 3 3 3 25

 54 3 3 2 2 3 4 4 4 25 54 4 3 3 3 3 2 3 3 24

 55 3 2 3 2 3 3 2 4 22 55 4 3 3 3 3 4 3 3 26

 56 4 3 3 2 3 3 3 4 25 56 4 3 3 3 3 3 3 3 25

 57 3 2 3 2 3 3 3 4 23 57 4 3 3 3 3 3 3 3 25

 58 3 3 3 2 3 3 3 4 24 58 4 3 3 3 3 3 3 3 25

 59 3 3 3 2 3 4 3 4 25 59 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 60 3 3 3 2 3 3 3 2 22 60 3 3 3 3 3 4 3 3 25

 61 3 2 2 2 3 3 3 3 21 61 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 62 3 2 2 2 3 3 3 4 22 62 3 3 3 2 3 3 3 3 23

 63 3 3 3 2 3 3 3 4 24 63 4 3 3 2 3 3 3 3 24

 64 3 3 3 2 3 3 3 4 24 64 3 3 3 2 3 3 3 3 23

 65 4 3 3 2 3 2 1 4 22 65 3 3 3 3 3 3 2 3 23

 66 2 3 2 2 2 3 2 4 20 66 4 3 3 2 3 2 3 3 23

 67 3 4 3 3 4 2 2 3 24 67 3 4 2 3 3 3 3 4 25

 68 3 4 3 4 3 3 2 3 25 68 4 3 2 3 4 3 3 3 25

 69 4 3 3 3 3 3 2 3 24 69 4 3 2 3 3 2 3 3 23

 70 3 4 3 3 4 3 4 3 27 70 3 4 2 3 4 3 2 3 24

 71 3 3 3 2 3 3 2 3 22 71 4 3 2 3 2 3 3 3 23

 72 4 4 3 2 3 2 4 4 26 72 3 3 2 2 1 3 2 3 19

 73 3 4 3 4 4 3 3 4 28 73 4 3 2 2 4 3 3 3 24

 74 3 4 3 4 4 4 3 4 29 74 4 3 2 2 4 3 3 3 24

 75 4 4 3 1 4 3 3 4 26 75 3 3 2 2 2 3 1 3 19

 76 3 3 3 2 3 3 3 4 24 76 4 3 3 3 3 2 3 3 24

 77 3 2 3 2 3 3 3 4 23 77 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 78 2 4 3 4 4 2 3 2 24 78 4 4 3 2 3 4 4 4 28

 79 3 3 4 2 4 3 3 4 26 79 4 3 4 4 3 3 4 3 28

 80 2 2 1 2 2 3 2 3 17 80 3 3 4 2 3 3 3 3 24

 81 1 4 3 4 3 4 4 3 26 81 4 2 3 1 4 3 3 2 22

 82 2 2 1 2 2 3 2 3 17 82 3 3 4 2 3 2 4 3 24

 83 3 3 3 2 3 2 3 3 22 83 3 3 3 3 3 3 3 3 24

 84 3 2 2 2 3 3 3 4 22 84 4 3 3 3 3 3 3 3 25

 85 3 2 3 2 3 3 3 4 23 85 4 3 3 3 3 4 3 3 26

 86 3 3 3 3 3 3 2 4 24 86 3 4 2 2 3 3 1 4 22

 87 3 2 3 2 3 3 3 2 21 87 3 3 3 2 3 2 3 3 22

 88 3 2 3 2 4 3 2 3 22 88 4 3 3 3 3 3 3 4 26

 89 3 3 3 2 3 4 3 4 25 89 3 3 3 2 3 3 3 4 24

 90 3 3 2 2 3 4 2 4 23 90 4 3 3 3 4 3 3 3 26

 91 4 4 2 3 4 3 2 3 25 91 3 3 2 3 3 3 2 3 22

 92 3 3 3 2 3 4 3 4 25 92 3 3 3 2 3 3 3 4 24

 93 3 2 3 2 3 2 2 3 20 93 4 3 3 4 3 4 3 4 28

 94 4 3 4 2 3 3 3 4 26 94 4 3 4 3 3 4 3 2 26

95 4 3 2 3 4 3 3 4 26 95 4 3 2 3 2 3 2 4 23
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P5 0,355 0,202 Valid 

P6 0,346 0,202 Valid 

P7 0,390 0,202 Valid 

P8 0,288 0,202 Valid 

Pendapatan 

P1 0,291 0,202 Valid 

P2 0,370 0,202 Valid 

P3 0,476 0,202 Valid 

P4 0,344 0,202 Valid 

P5 0,512 0,202 Valid 

P6 0,208 0,202 Valid 

P7 0,320 0,202 Valid 

P8 0,219 0,202 Valid 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.121 2.419  4.184 .000 

HARGA .571 .099 .513 5.766 .000 

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

 

Correlations 

 PENDAPATAN HARGA 

Pearson Correlation PENDAPATAN 1.000 .513 

HARGA .513 1.000 

Sig. (1-tailed) PENDAPATAN . .000 

HARGA .000 . 

N PENDAPATAN 95 95 

HARGA 95 95 

 

No. Variabel Cronbach’s Keterangan 

1 Harga sawit 0, 670 Reliable 

2 Pendapatan  0,642 reliable 
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Modal 

 

 

R 

 

 

R Square 

 

Adjusted 

Square 

 

Std. error of 

The estimate 

1 513a 263 255 2.348 

 

Lampiran 3 Dokumentasi 

 Salah satu tempat pengepul sawit di Desa Pengalihan 
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Pengisian angket dan wawancara salah satu petani dan toke sawit di Desa 

Pengalihan  
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Salah satu kebun kelapa sawit milik petani di Desa Pengalihan 



 85 
 

  

BIOGRAFI PENULIS 

Zainal Abidin lahir di Desa Pengalihan Kecamatan 

Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau. Pada tanggal 

16 Mei tahun 1999. Lahir dari pasangan Bapak Karimin dan 

Ibuk Nadaria yang merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. 

Pada tahun 2005 menempuh pendidikan sekolah dasar di MI 

Nurul Falah Desa Pengalihan Kecamatan Keritang dan lulus 

pada tahun 2011. Pada tahun 2011 melanjutkan pendidikan di MTS Nurul Falah 

Pengalihan Kecamatan Keritang dan lulus tahun 2014. Pada tahun itu juga melanjutkan 

pendidikan pada SMA Karya Pengalihan Kecamatan Keritang dan lulus pada tahun 2017.  

 Pada tahun 2018 melanjutkan pendidikan S1 di Univeristas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah. Penulis pernah aktif 

mengikuti organisasi Study Club Economy Islam (SCEI), FK- MASSYA dan Ikatan 

Kekeluargaan Mahasiswa/ Pelajar Sulawesi Selatan (IKAMI SULSEL Cabang 

Pekanbaru). Dan aktif pada komunitas FORMAPEKA dan KOMPPEN.  

Pada tahun 2020 melaksanakan praktek kerja lapangan (PKL) di Kantor ACT 

Cabang Pekanbaru. Pada juli 2021 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata ( KKN DR PLUS) 

di Desa Usul Kabupaten Indragiri Hulu. Penulis melaksanakan penelitian pada bulan 

januari sampai april 2022 dengan judul “ Pengaruh Harga Kelapa Sawit Terhadap 

Pendapatan Masyarakat Petani di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten 

Indragiri Hilir Ditinjau MenurUT Ekonomi Syariah” dibawah bimbingan Bapak Dr. Budi 

Azwar, SE.,M,S,Ec dan Bapak Hamdalah, SE. ME.Sy. Pada tanggal 6 Juni 2021 penulis 

dinyatakan lulus melalui sidang akhir dan berhak menyandang gelar sarjana ekonomi 

(SE) dengan predikat sangat memuaskan. 



 86 
 

  

 

 

 

 



 87 
 

  

 

 

 

 



 88 
 

  

 

 

 

 



 89 
 

  

 

 

 

 



 90 
 

  

 

 

 

 



 91 
 

  

 

 

 

 



 92 
 

  

 

 

 

 



 93 
 

  

 

 

 

 


